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ABSTRACT 

 
The strategy to strengthen character education based on Akhlakul Karimah at MI 
Nurul Huda Sukaraja, which has so far been assessed as merely transferring 
knowledge (Transfer of knowledge) so that it can bring about fundamental changes 
in students with moral character. This research aims to explain the strategies carried 
out in strengthening character education based on akhlakul karimah at MI Nurul 
Huda Sukaraja. The method used is descriptive analytical with a qualitative 
approach. Data collection techniques are observation, interviews and 
documentation studies. The results of this research conclude that: (1) Planning for 
Strengthening Character Education based on akhlakul karimah at MI Nurul Huda 
Sukaraja. (2) Implementation of Strengthening Character Education based on 
morals at MI Nurul Huda Sukaraja. Head of MI Nurul Huda Sukaraja has a strategic 
plan to strengthen character education based on akhlakul karimah which is 
implemented through curricular, extra-curricular and co-curricular programs 
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ABSTRAK 
 

Strategi penguatan pendidikan karakter berbasis Akhlakul karimah di MI Nurul Huda 
Sukaraja yang selama ini di nilai hanya sekedar mengalihkan pengetahuan 
(Transfer of knowlage) agar bisa membawa perubahan mendasar pada anak didik 
berkarakter akhlak karimah. Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan strategi-
strategi yang dilakukan dalam penguatan Pendidikan karakter berbasis akhlakul 
karimah di MI Nurul Huda Sukaraja. Metode yang digunakan adalah deskriptif 
analitis dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data adalah observasi, 
wawancara dan studi dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menyimpullkan bahwa: 
(1) Perencanaan Penguatan Pendidikan Karakter berbasis akhlakul karimah di MI 
Nurul Huda Sukaraja. (2) Pelaksanaan Penguatan Pendidikan Karakter berbasis 
akhlakul karimah di MI Nurul Huda Sukaraja. Kepala MI Nurul Huda Sukaraja 
memiliki rencana strategi Penguatan pendidikan Karakter berbasis akhlakul 
karimah yang diimplementasikan melalui program kurikuler, ekstra kurikuler dan 
kokurikuler  
 
Kata Kunci: Strategi Penguatan, Pendidikan Karakter, Akhlakul Karimah, 
 

A. Pendahuluan  

Pendidikan di negara kita saat ini 

sedang mengalami krisis karakter, 

ketika dunia pendidikan mengalami 

kemajuan dalam hal teknologi dan 

industri tetapi kehidupan moralnya 

sedang mengalami degradasi yang 

luar biasa (Hanik & Ahsani, 2021). 

Pendidikan karakter mulai dibicarakan 

oleh masyarakat biasa maupun dalam 
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dunia pendidikan sejak tahun 2009, 

banyak media, ahli pendidikan, 

ataupun tokoh masyarakat 

memberikan saran agar pendidikan 

karakter segera diberlakukan dalam 

dunia Pendidikan (Alfiyatul M., 2015). 

Karena pendidikan karakter 

digunakan sebagai landasan untuk 

mewujudkan visi pembangunan 

nasional, yaitu mewujudkan 

masyarakat yang berakhlak mulia, 

bermoral, beretika, dan 

berbudaya.(Budiarto, 2020). 

Nilai-nilai kepedulian sosial yang 

saat ini mulai luntur contohnya sikap 

acuh tak acuh, sikap ingin menang 

sendiri, tidak setia kawan dan lain 

sebagainya (Wahyuni et al., 2022). 

Penyebab lunturnya nilai-nilai tersebut 

sangat beragam, diantaranya karena 

kesenjangan sosial atau status sosial, 

karena sikap egois masing-masing 

individu, kurangnya pemahaman atau 

penanaman tentang nilai-nilai peduli 

sosial, kurangnya sikap toleransi, 

simpati dan empati (Afifah et al., 

2018). 

Hal ini menunjukkan bahwa 

krisis karakter masih menjadi momok 

bangsa ini. bahwa salah satu dari 

penyebab krisis akhlak adalah karena 

pembinaan moral yang dilakukan 

orang tua, sekolah dan masyarakat 

kurang efektif (Harianto, 2017). 

Masalahnya bahwa selama ini 

pendidikan cenderung mengorbankan 

keutuhan, kurang seimbang antara 

belajar dan berakhlak (Taliak, 2018). 

Unsur integrasi cenderung semakin 

hilang, yang terjadi adalah 

disintegrasi. Padahal belajar tidak 

hanya berpikir (Sihombing, 2014). 

Senada dengannya, Koesoema 

sebagaimana dikutip Zubaedi (2011) 

menegaskan bahwa persoalan 

komitmen dalam mengintegrasikan 

pendidikan dan pembentukan karakter 

selama ini merupakan titik lemah 

kebijakan pendidikan nasional (Yusuf 

et al., 2021). 

Pendidikan karakter adalah 

segala sesuatu yang dilakukan oleh 

guru, yang mampu mempengaruhi 

karakter peserta didik (Putri, 2018). 

Dalam hal ini, guru membantu 

membentuk watak peserta didik agar 

senantiasa positif. Menurut Asmani 

bantuan guru tersebut dilakukan 

dengan cara memberikan 

keteladanan, cara berbicara atau 

menyampaikan materi yang baik, 

toleransi, dan berbagai hal yang 

terkait dengannya (Muhamadi & 

Hasanah, 2019). Pendidikan karakter 

di sekolah lebih banyak berurusan 

dengan penanaman nilai, pendidikan 

karakter agar dapat disebut sebagai 

integrasi dan utuh mesti juga 

menentukan metode yang akan 

dipakainya, sehingga tujuan 

pendidikan karakter itu akan semakin 

terarah dan efektif (Nurlaelah, 2020). 

Oleh karena itu, untuk merencanakan 

dan mengembangkan karakter anak 

sangat dibutuhkan pendidikan yang 

berkualitas.  

Pemerintah telah menetapkan 

tujuan pendidikan nasional yang 

dituangkan dalam Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Bab II Pasal 3 

sebagai berikut: “Pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak 
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serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk mengembangkan 

potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab” (Ansori, 2020). 

Berdasarkan tujuan pendidikan 

nasional tersebut, pendidikan 

disekolah tidak hanya terkait upaya 

penguasaan dibidang akademik oleh 

peserta didik, namun harus diimbangi 

dengan pembentukan karakter perlu 

diperhatikan oleh pendidik di sekolah 

dan orang tua dirumah (Zuhroh, 

2022). Jika keseimbangan tersebut 

dilakukan, pendidikan dapat menjadi 

dasar untuk mengubah anak menjadi 

lebih berkualitas dari aspek 

kemanusiaan, ilmu pengetahuan, dan 

akhlak (Masruri, 2021). 

Mutu pendidikan di Indonesia 

pada dasarnya kurang menunjukkan 

peningkatan kualitas yang signifikan, 

bahkan cenderung menurun (Mundiri, 

2015). Salah satu penyebabnya 

adalah menurunnya sikap dan 

perilaku moral yang dikehendaki, atau 

terjadinya degaradasi moral, 

degradasi moral merupakan 

penurunan tingkah laku manusia 

akibat tidak mengikuti hati nurani 

karena kurangnya kesadaran diri 

terhadap kewajiban mutlak (Kharlie, 

2019). Untuk menginspirasi persoalan 

semacam itu, pendidikan perlu 

diperhatikan dengan serius misalnya 

dengan direkonstruksi ulang agar 

menghasilkan lulusan yang lebih 

berkualitas dan siap mengahadapi 

dunia masa depan yang penuh 

dengan problema dan tantangan serta 

dapat menghasilkan lulusan yang 

memiliki sikap dan perilaku moral 

yang mulia (Sulaimah & Wijayanti, 

2021).  

Pelaksanaan pendidikan 

karakter sebenarnya menyangkut 

keseluruhan komponen pendidikan, 

mulai dari pemerintah sebagai 

pengambil kebijakan sistem 

pendidikan nasional, manajerial 

kepala sekolah, kompetensi guru, 

sarana prasarana, kurikulum dan 

dukungan dari masyarakat (Rahman 

& Wassalwa, 2019). Agar terwujudnya 

pembentukan karakter yang 

diharapkan, maka perlu adanya 

manajemen untuk mengelola 

pendidikan karakter pada ranah yang 

sesuai khususnya pada peserta didik 

yang menjadi objek penanaman niai-

nilai karakter dalam kehidupan sehari-

hari sehingga terbentuk peserta didik 

yang berkarakter (Wiranata, 2019). 

Dengan manajemen pendidikan 

karakter, diharapkan mampu 

menumbukan sikap religious peserta 

didik, dalam hal ini sikap religius dapat 

diartikan sebagai sikap dan perilaku 

yang patuh dalam melaksanakan 

ajaran agama yang dianutnya, toleran 

terhadap pelaksanaan ibadah agama 

lain, dan hidup rukun dengan pemeluk 

agama lain (Cahyaningrum et al., 

2017). Dari deskripsi ini dapat 

disimpulkan bahwa bila seseorang 

memiliki karakter religius, ia akan 

menjadi orang yang baik. Sebab 

orang yang religius bersikap taat dan 

patuh pada agamanya yang pasti 
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mengajarkan kebaikan (Rohmah, 

2019).  

Kondisi di MI Nurul Huda 

Sukaraja yang menjadi penelitian 

tentang strategi penguatan pendidikan 

karakter berbasis akhlaqul karimah 

pada siswa mi strategi pelaksanaan 

kebiasaan bersalaman dengan setiap 

guru di pagi hari, memulai pelajaran 

dengan berdo’a melaksanakan sopan 

santun, implementasi Pendidikan 

karakter juga tercermin pada 

pembelajaran setiap mata pelajaran di 

kelas. Sebagaimana hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Muhammad Jamil 

dkk terdapat lima poin kunci 

mensukseskan program pendidikan 

karakter dianataranya; perencanaan, 

pelaksanaan, sikap ramah guru, 

dukungan stakeholder dan persiapan 

peserta didik (Rosyidah, 2021).  

Dalam penelitian ini akan 

memaparkan strategi-strategi 

penguatan pendidikan karakter 

berbasis akhlaqul karimah pada 

siswa. Strategi dalam 

mengimplementasikan pendidikan 

karakter dalam menumbuhkan sikap 

religus peserta didik melalui 

keteladanan, pembelajaran. 

pemberdayaan dan pembudayaan, 

penguatan, dan penilaian. strategi 

pendidikan karakter dalam 

menumbuhkan sikap religius pada 

peserta didik pada MI Nurul Huda 

Sukaraja terbentuk dari penanaman 

Pendidikan karakter baik dalam 

pembelajaran di dalam kelas serta 

diluar Kelas, Moral Feeling 

menumbuhkam sikap empati, 

pengendalian diri, cinta kebaikan serta 

rasa percaya diri, dan moral action 

yang meliputi kompetensi, keinginan 

dan kebiasaan peserta didik di  MI 

Nurul Huda Sukaraja.  

 

 

Gambar 1. Alur Penelitian 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian dengan pendekatan 

kualitatif (Sugiyono, 2007). Karena 

bersifat kualitatif, maka sifat 

penelitannya bersifat natural setting. 

Peneliti di sini bertindak sebagai 

instrumen kunci, teknik pengumpulan 

data dilakukan secara triangulasi 

(gabungan), analisis data bersifat 

induktif, dan hasil penelitian lebih 

menekankan kepada makna daripada 

generalisasi (Sudrajat, 2019).  

Peneliti di sini menggambarkan 

secara sistematis fakta yang diteliti 

kemudian menganalisanya sesuai 

teori yang didapatkan. penulis 

menggunakan cara self-report 

research, yaitu informasi dikumpulkan 

oleh peneliti sendiri. Untuk 

mendapatkan informasi yang sesuai 

dengan permasalahan dan tujuan 

penelitian, penelitian dilakukan 

melalui teknik observasi langsung. 

Penelitian dilakukan selama 1 Minggu 

Hasil dan 

dampak dari 

pengutan 

Pendidikan 

Penerapan 

Akhlakul 

karimah  

Strategi 

penguatan 

Pendidikan 

Karakter 
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terhitung sejak bulan 13 februari 2023 

sampai dengan 20 bulan februari 

2023. Tempat penelitian di MI Nurul 

Huda Sukaraja. 

Instrumen Penelitian Dalam 

penelitian deskriptifkualitatif peneliti 

merupakan instrumen utama yang 

terjun langsung ke lapangan serta 

berusaha mengumpulkan data dan 

informasi melalui pengamatan 

langsung (observasi), wawancara, 

maupun penelaahan dokumen 

(Ritonga & Rahma, 2021). Instrumen 

penelitian yang dimaksud adalah 

bahwa peneliti langsung menjadi 

pengamat dan pembaca situasi serta 

kondisi pendidikan yang berlangsung 

di MI Nurul Huda sukaraja, serta 

bagaimana proses pembinaan 

karakter terhadap siswa melalui 

kegiatan kegiatan salah satunya 

ekstrakurikuler. 

Teknik Pengumpulan Data 

Pendekatan penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang bersifat 

perspektif emic, yaitu bahwa data 

yang diambil oleh peneliti bukan data 

yang “sebagaimana seharusnya”, 

tetapi data apa adanya yang terjadi di 

lapangan. Karena penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif, maka 

data yang dikumpulkan menggunakan 

teknik pengamatan dan pengalaman 

langsung. Adapun untuk teknik 

pengumpulan data, peneliti 

menggunakan beberapa cara, yaitu 

Observasi, Wawancara, dan 

Dokumentasi (Keswara, 2017). 

Analisis Data Analisis data 

dilakukan secara kualitatif terhadap 

hasil observasi dan wawancara yang 

dilakukan pada saat pembelajaran di 

kelas, serta penilaian kinerja pembina 

dan siswa. Langkah-langkah analisis 

data yang diperoleh dalam penelitian 

ini dapat dilihat pada gambar sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Metode Penelitian 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Perencanaan Penguatan 

Pendidikan Karakter berbasis 

AKhlakul Karimah di MI Nurul 

Huda Sukaraja 

Kepala MI Nurul Huda Sukaraja 

memiliki rencana strategi penguatan 

pendidikan karakter berbasis akhlakul 

karimah yang diimplementasikan 

melalui program kurikuler, ekstra 

kurikuler dan kokurikuler. Kegiatan 

kurikuler dilaksanakan di dalam ruang 

kelas sedangkan kegiatan ekstra 

Teknik 

Analisis Data 

dan Penarikan 

Teknik 

pengumpulan 

Data  

Instrumen 

penelitian  

Metode 

Penelitian 

Kualitatif 

Subjek 

Penelitian  
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kurikuler dilaksanakan dalam ruang 

dan di luar ruangan dalam lingkungan 

MI Nurul Huda Sukaraja, sedangkan 

kokurikuler dikerjakan di luar jam tatap 

muka.  

Hasil wawancara bersama kepala MI 

Nurul Huda Sukaraja sebagai berikut: 

“Sejauh ini pihak sekolah sudah 

membuat perencanaan terkait 

dengan penguatan Pendidikan 

karakter dalam artian ingin 

menanamkan sikap sopan 

santun sejak dini. Dengan 

merancang Pendidikan 

karakter melalui progam 

kurikuler, ekstrakurikuler dan 

kokurikuler.” 

Hal ini juga disampaikan oleh waka 

kurikulum MI Nurul Huda 

Sukaraja sebagai berikut: 

“rencana yang akan 

dilaksanakan dalam penguatan 

Pendidikan karakter akhlakul 

karimah pada siswa dengan 

memanfaatkan semua kegiatan 

yang dilakukan oleh siswa baik 

dalam jam pelajaran maupun di 

luar jam pelajaran untuk selalu 

melakukan sifat sopan santun 

terhadap guru maupun sesame 

teman sebaya dan sifat saling 

peduli terhadap orang lain” 

Guru agama ibu R juga 

menambahkan sebagai berikut: 

“Untuk menguatkan karakter 

pada siswa, kepala Madrasah 

memberikan arahan kepada para guru 

untuk selalu memberikan contoh 

akhlakul karimah terhadap siswa baik 

dalam proses pembelajaran di kelas 

maupun di luar kegiatan 

pembelajaran. Salah satu contohnya 

adalah saling bertegur sapa setiap 

bertemu dengan sesama guru yang 

lain.” 

 

  

 

 

Gambar 3. Strategi penguatan 

Pendidikan karakter di MI 

Nurul Huda Sukaraja 

Berdasarkan hasil wawancara 

tersebut dapat ditarik pemahaman 

bahwa dalam pengutan Pendidikan 

karakter berbasisi akhlakul karimah di 

MI Nurul Huda Sukaraja, pihak 

madrasah selalu berusaha dengan 

sebaik mungkin dengan merancang 

stategi dan Langkah-langkah dengan 

tujuan bisa menanamkan nilai nilai 

akhlakul karimah sejak dini dengan 

memanfaatkan semua kegiatan ynag 

ada disekolah baik program kurikuler, 

ekstrakurikuer, dan kokurikuler. 

Pelaksanaan Penguatan 

Pendidikan Karakter berbasis 

Akhlakul Karimah di MI Nurul Huda 

Sukaraja 

Berdasarkan hasil wawancara 

Bersama kepala MI Nurul Huda 

Sukaraja sebagai berikut: 

Kegiatan 

Kurikuler 

Kegiatan 

Kokurikuler 

Kegiatan 

Ekstakurikule

r 
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“Kita melakukan penguatan 

karakter dengan beberapa 

kegiatan ada yang bersifat 

harian, mingguan dan 

monumental, banyak sekali 

kegiatan harian yang harus 

diterapkan Pendidikan karakter 

dalam kesaharian siswa di 

sekolah, selain dari kegiatan 

pembelajaran yaitu 

melaksanakan kegiatan 

kedisiplinan dating tepat waktu, 

dan pengamalan senyum, 

salam, sapa dan doa bersama 

sebelum memulai jam pelajaran.  

“Begitujuga dengan program 

mingguan setiap jumat pagi kita 

membuat kegiatan doa bersama, 

bersalaman dengan guru 

dimanapun bertemu, dan selalu 

menjenguk siswa yang sakit 

dengan memberikan sedikit 

bantuan dengan kegiatan seperti 

ini bisa membuat siswa selalu 

menghargai orang yang lebih tua 

juga membuat rasa kepedulian 

satu sama lain semakin tinggi.” 

Hal ini juga disampaikan oleh 

waka kurikulum MI Nurul Huda 

Sukaraja sebagai berikut: 

“Kegiatan monumental seperti 

rasa kepedulian terhadap teman 

yang lain saling menghargai 

menghormati guru dan teman 

sebaya tidak hanya dilakukan 

didalam kelas saja hal ini juga 

kita terapkan diluar jam sekolah 

maupun diluar sekolah setiap 

berjumpa dengan orang harus 

mendahulukan untuk berjabat 

tangan, tegur sapa, dan 

menjenguk siswa yang sakit dan 

memberikan bantuan jika ada 

siswa yang terkena musibah 

agar nanti bisa menjadi karakter 

siswa yang terus ditanamkan 

dalam dirinya masing masing.” 

Berdasarkan hasil wawancara 

bersam kepala madrasah MI Nurul 

Huda Sukaraja maka dapat dipetik 

pemahaman bahwa banyak sekali 

kegiatan ynag dilakukan oleh guru 

untuk menguatkan karakter siswa 

agar mempunyai akhlakul karimah 

sejak dini. Mulai dari hal kecil seperti 

senyum dan bertegur sapa saling 

membantu teman yang sedang 

kesusahan dan menjenguk teman jika 

ada yang sedang sakit.  

Kepala MI Nurul Huda Sukaraja 

dengan semua pimpinan, guru 

agama, semua tenaga kependidikan 

melaksanakan strategi penguatan 

pendidikan karakter berbasis akhlakul 

karimah secara seksama dalam 

lingkungan sekolah yang 

pelaksanaannya bersifat harian, 

mingguan dan monumental. Adapun 

kegiatan yang bersifat harian di 

samping kegiatan pembelajaran 

dalam kelas yaitu melaksanakan 

kegiatan penertiban siswa sebelum 

masuk kelas di pagi hari, pengamalan 

senyum, sapa, salam, berdoa 

bersama. kegiatan yang bersifat 

mingguan yaitu setiap hari jum’at pagi 

dimulai dengan melaksanakan 

kegiatan berdoa bersama, jika ada 

teman yang sakit maka seluruh siswa 

dan para guru menjenguk sebagai 

rasa peduli terhadap satu sama lain, 

dan selalu menjunjung tinggi rasa 

menghormati dengan mengajarkan 

tutur kata yang baik dan sopan baik 
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sesama teman maupun terhadap 

orang yang lebih tua. 

 

D. Kesimpulan 

Dari penjelasan tersebut dapat 

ditarik kesimpulan Pertama, 

Perencanaan Penguatan Pendidikan 

Karakter berbasis akhlakul karimah di 

MI Nurul Huda Sukaraja, Kepala MI 

Nurul Huda Sukaraja memiliki rencana 

strategi penguatan pendidikan 

karakter berbasis akhlakul karimah 

yang diimplementasikan melalui 

program kurikuler, ekstra kurikuler dan 

kokurikuler. Kegiatan kurikuler 

dilaksanakan di dalam ruang kelas 

sedangkan kegiatan ekstra kurikuler 

dilaksanakan dalam ruang dan di luar 

ruangan dalam lingkungan MI Nurul 

Huda Sukaraja, sedangkan 

kokurikuler dikerjakan di luar jam tatap 

muka.  

Kedua, Pelaksanaan Penguatan 

Pendidikan Karakter berbasis akhlakul 

karimah di MI Nurul Huda Sukaraja, 

Adapun kegiatan yang bersifat harian 

di samping kegiatan pembelajaran 

dalam kelas ialah melaksanakan 

kegiatan penertiban siswa sebelum 

masuk kelas di pagi hari, pengamalan 

senyum, sapa, salam, berdoa 

bersama, sedangkan kegiatan yang 

bersifat monumental yaitu setiap ada 

siswa yang sakit siswa ynag lain 

dimina untuk mengjenguk dan 

memberikan bantuan jika ada siswa 

ynag mmendapatkan kemalangan 

atau musibah. 
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